ABSTRAK

Pasar merupakan bagian dari kehidupan sosial masyarakat yang tumbuh dan
kembangnya di sesuaikan dengan kebiasaan norma adat di suatu wilayah yang
kemudian menjadi sarana kegiatan perekonomian yang menopang kebutuhan

masyarakat yang juga menjadi tempat bertemunya penjual dan pembeli.

Ditinjau dari sektor ekonomi baik sektor formal ataupun sektor informal,
Pasar ialah aspek penting yang bisa mendukung kemajuan suatu wilayah serta
bahkan suatu bangsa. Pasar sebagai salah satu sarana ekonomi yang menjadi tolak
ukur dalam peningkatan pemasukan ekonomi suatu wilayah, juga merupakan
tempat yang dijadikan untuk memenuhi kebetuhan sehari-hari yang memiliki unsur-
unsur sosial, ekonomi, kebudayaan, politis serta lain-lain. Pasar tidak hanya
menjadi tempat transaksi antara penjual dan pembeli, melainkan pasar sudah

menjadi sarana penggerak roda perekonomian dalam skala besar.

Lokasi yang direncanakan terletak di Kecamatan Alla’ tepatnya dijalan
Poros Enrekang-Toraja yang merupakan salah satu kecamatan di kabupaten
enrekang yang memiliki wilayah dengan potensi untuk membangun pasar
tradisional karna mengingat lokasinya yang mudah di akses sebagian besar
masyarakat enrekang duri, guna menggerakan roda perekonomian masyarakat
terutama di sektor pertanian, mengingat mayoritas penduduk kabupaten enrekang
berpropesi sebagai petani yang tentunya membutukan tempat untuk menjual hasil

panen juga sebagai tempat untuk membeli kebutuhan pertanian.
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ABSTRACT

The market is a part of the social life of society which grows and develops
according to customary norms in a region which then becomes a means of economic
activity that supports the needs of the community and also becomes a meeting place
for sellers and buyers.

Judging from the economic sector, both the formal sector and the informal sector,
the market is an important aspect that can support the progress of a region and even
a nation. The market as an economic tool which is a benchmark for increasing
economic income in a region, is also a place used to fulfill daily needs which have
social, economic, cultural, political and other elements. The market is not only a
place for transactions between sellers and buyers, but the market has become a
means of driving the economy on a large scale.

The planned location is in Alla' District, precisely on the Poros Enrckang-Toraja
road, which is one of the sub-districts in Enrekang Regency which has an area with
the potential to build a traditional market because the location is easy to access for
most of the Enrekang Duri community, in order to move the wheels of the
community's economy, especially in the agricultural sector, considering that the
majority of Enrekang district residents are farmers who of course need a place to sell

their harvests as well as a place to buy agricultural needs.
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